ABSTRAK

SITI HARDIYANTI KOLOPITA. 105261102221. 2026. Pembagian Harta
Warisan Kepada kerabat Dalam Perspektif Tokoh Muhammadiyah Kota Makassar.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pandangan tokoh
Muhammadiyah di Kota Makassar terhadap praktik pembagian harta warisan
kepada kerabat yang bukan termasuk ahli waris menurut hukum Islam.
Permasalahan ini menjadi penting karena dalam praktik sosial masyarakat masih
sering dijumpai pemberian harta warisan kepada kerabat dekat yang secara syariat
tidak memiliki hak waris. Penelitian ini berupaya menggali pemahaman dan sikap
tokoh Muhammadiyah sebagai representasi pemikiran keagamaan yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
normatif-empiris. Data diperoleh melalui wawancara dengan tokoh-tokoh
Muhammadiyah di Kota Makassar serta didukung oleh studi literatur yang relevan.
Analisis data dilakukan dengan menelaah kesesuaian pandangan para tokoh
tersebut dengan prinsip hukum waris Islam, khususnya terkait konsep hibah, wasiat,
dan keadilan dalam pembagian harta peninggalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Muhammadiyah pada
prinsipnya berpegang pada hukum waris Islam (faraidh) sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah, sehingga pembagian harta warisan kepada
kerabat bukan ahli waris tidak dibenarkan apabila dilakukan dengan mengurangi
hak ahli waris yang sah. Namun demikian, Muhammadiyah memandang bahwa
pemberian kepada kerabat bukan ahli waris dapat dilakukan melalui mekanisme
hibah atau wasiat, sepanjang tidak melebihi sepertiga harta dan tidak merugikan
hak ahli waris. Dasar hukum pandangan ini bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, ijma’
ulama, serta keputusan dan fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.
Pertimbangan tokoh Muhammadiyah Kota Makassar menekankan pada prinsip
keadilan, kemaslahatan, kepastian hukum, serta upaya menjaga keharmonisan
keluarga tanpa melanggar ketentuan syariat Islam.
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